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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di negara-negara maju seperti Jepang, Amerika Serikat, atau Jerman, 

kuliah sambil bekerja menjadi hal yang biasa dan banyak dilakukan kalangan 

pelajar dan mahasiswa. Kuliah sambil bekerja tidak umum dilakukan di Indonesia. 

Di samping waktu efektif kuliah yang terasa padat, jenis pekerjaan yang 

ditawarkan secara paruh waktu tidak begitu banyak. Apalagi upah pekerjaan paruh 

waktu secara umum tidak menggiurkan. Daya tarik pekerjaan sambilan di sela-

sela waktu kuliah tidak banyak menarik minat pelajar dan mahasiswa, sehingga 

budaya kuliah sambil bekerja tidak berkembang. Selain itu, tidak banyak 

perusahaan membuka peluang kerja sambilan bagi para pelajar dan mahasiswa. 

Meskipun demikian, ada juga beberapa pelajar atau mahasiswa yang 

melakukannya (Wahono, 2019). 

Mardelina dan Muhson (2017) menyatakan kerja part-time memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap aktivitas belajar dan prestasi akademik. 

Mahasiswa yang bekerja part-time cenderung memiliki waktu yang lebih sedikit 

dalam aktivitas belajar dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak bekerja. 

Prestasi akademik mahasiswa yang bekerja part-time juga cenderung lebih rendah 

dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak bekerja. 

Memasuki dunia perguruan tinggi, bukanlah hal yang mudah bagi setiap 

mahasiswa. Terdapat banyak tantangan yang harus dilalui oleh mahasiswa untuk 

sukses di perguruan tinggi. Tantangan yang muncul ini berlangsung dari sejak 
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awal masa perkuliahan hingga kelulusan. Bagi mahasiswa pada tahun-tahun awal, 

mereka membutuhkan proses adaptasi terhadap perubahan sistem pembelajaran, 

mengenali lingkungan baru, berbaur dengan teman-teman baru, serta adanya 

tuntutan untuk berprestasi secara mandiri. Di tahun-tahun berikutnya, mereka 

dihadapkan pada tantangan untuk mengatur waktu antara belajar, 

mengembangkan jaringan sosial, sekaligus menentukan dan membangun karir 

(Stallman, 2009). 

Berbagai kondisi dan situasi yang penuh tantangan itu menyebabkan 

mahasiswa membutuhkan resiliensi agar mampu menyesuaikan diri dan tetap 

dapat mengembangkan dirinya dengan baik sesuai kompetensi yang dimiliki. 

Kemampuan individu untuk bertahan, bangkit, dan menyesuaikan dengan kondisi 

sulit dapat melindungi individu dari efek negatif yang ditimbulkan dari kesulitan. 

Resiliensi semacam ini sangat penting pada diri seseorang (Helton & Smith, 

2004). 

Bonanno, dkk (Feldman, 2013) menerangkan bahwa resiliensi adalah 

kemampuan untuk bertahan, mengatasi, dan benar-benar berkembang setelah 

menghadapi kesulitan yang mendalam. Cutuli dan Masten (Lopez, 2009), 

menjelaskan bahwa dalam perkembangan manusia, penelitian resiliensi 

difokuskan pada tiga situasi, yaitu berada dalam keadaan kemalangan yang 

signifikan (stress resistance), bangkit dari keterpurukan setelah mengalami trauma 

atau pengalaman yang sangat mengganggu (bouncing back), berhasil kembali ke 

keadaan normal (normalization). Dalam beberapa kasus, resiliensi mengarah pada 

pola perilaku sehat setelah mengalami kemalangan atau ancaman. Secara khusus, 
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Gizir (2004) menyatakan mahasiswa diharapkan memiliki ketahanan dalam 

menghadapi tantangan akademik yang disebut resiliensi akademik. 

Menurut Corsini (Hendriani, 2018) resiliensi akademik ialah ketangguhan 

seseorang dalam menghadapi berbagai tugas akademik dalam lingkungan 

pendidikan. Menurut Martin dan Marsh (2003) kemampuan seseorang untuk 

secara efektif menghadapi kejatuhan (setback), stres atau tekanan pada setting 

akademik. Resiliensi secara umum merujuk pada faktor-faktor yang membatasi 

perilaku negatif yang dihubungkan dengan stres dan hasil yang adaptif meskipun 

dihadapkan dengan kemalangan dan kesengsaraan (Corsini, dalam Hendriani 

2018). 

Wawancara penulis lakukan pada hari Rabu, 15 Januari 2020 pada subjek 

pertama. Subjek pertama berinisial A adalah salah satu mahasiswa perguruan 

tinggi di Kudus jurusan pendidikan Bahasa Inggris yang bekerja di salah satu 

coffee shop di kudus sebagai barista. A mengatakan bahwa pendidikan itu penting 

di masa sekarang. Namun dengan dua aktivitas yang dijalani, A mengatakan 

sangat sulit mengatur waktu antara kuliah, bekerja, istirahat, dan kegiatan lainnya, 

sehingga sering kali tidak masuk kuliah pada jam perkuliahan pagi karena waktu 

istirahat yang kurang, begitu juga dengan tugas-tugas kuliah, dia sering terlambat 

dalam pengerjaan tugas kuliah. Kondisi emosional A juga tidak stabil yang 

diakibatkan oleh dua tekanan, yaitu tekanan pekerjaan dan tekanan akademik dari 

perkuliahan. Tekanan itu menyebabkan A terkadang memilih untuk tidak masuk 

keduanya, baik pekerjaan atau perkuliahan. Selain itu, A seringkali patah 

semangat karena nilai-nilai akademiknya kurang memuaskan.  
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Pada subjek kedua adalah mahasiswa semester 4 Fakultas ekonomi dan 

bisnis (FEB) UMK berinisial L yang bekerja sebagai waiters di salah satu coffee 

shop yang berada di Kudus. Selama ini prestasinya di kampus kurang 

memuaskan, karena pekerjaannya banyak menyita waktu yang membuatnya 

sering meminta tolong temannya untuk mengerjakan tugas kuliahnya. L juga 

keberatan ketika ada jam kuliah pagi, karena bekerja sampai larut malam. L 

sekarang ini merasa kuliah yang dijalaninya sekarang ini sedang memburuk, 

merasa takut dan minder dengan teman-temannya satu kelas, tidak optimis bisa 

menyelesaikan kuliahnya. L sering kali mengalami kecemasan ketika masuk 

dalam ruang kuliah, hal itu diakibatkan karena jarang masuk kuliah. Kondisi itu 

membuat L sering berdiam diri  ketika kuliah berjalan.  

Pada subjek ketiga adalah mahasiswa semester 2 berinisial H yang bekerja 

di café yang berada di pati. H mengaku bekerja dari jam 16.00 sore sampai 

dengan jam 12 malam. H mengatakan bahwa hal yang paling sulit adalah 

manajemen waktu. Sebagai mahasiswa, H mengeluhkan sering kali tidak dapat 

menyelesaikan tugas kuliahnya, sering merasa stres karena beban tugas kuliahnya. 

Akhirnya subjek tidak mengerjakan tugas bahkan beberapa kali meminta 

temannya untuk megerjakan tugas-tugas kuliah yang diberikan oleh dosen. 

Informan H mengatakan memiliki rasa cemas jika kuliah informan akan 

mendapatkan banyak masalah dan tidak selesai. Disisi lain H juga ingin 

membanggakan orang tuanya dengan cara lulus dari perguruan tinggi dengan nilai 

yang bagus. Akan tetapi, H merasa memperoleh nilai yang bagus dengan kondisi 

sambil bekerja adalah hal yang sangat sulit.  



5 
 

 
 

Penelitian yang dilakukan McGillivray dan Pidgeon (2015) dengan judul 

“Resilience Attributes Among University Students: A Comparative Study Of 

Psychological Distress, Sleep Disturbances And Mindfulness” menyatakan bahwa 

mahasiswa di Australia dengan kemampuan resiliensi yang tinggi memiliki 

tingkat tekanan psikologis yang rendah, gangguan tidur yang rendah, dan tingkat 

kesadaran yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki 

kemampuan resiliensi rendah. 

Magyar dan Lo (Hendriani, 2018) mengatakan bahwa Resiliensi akademik 

merupakan faktor kunci atau utama yang terkait dengan kemampuan beradaptasi 

individu dengan lingkungan universitas. Hal ini karena resiliensi yang dimiliki 

mahasiswa dapat mengurangi risiko stres, membantu mahasiswa untuk dapat 

menjalani tuntutan akademik, meningkatkan hasil akademik. Mahasiswa dengan 

Resiliensi akademik yang rendah akan cenderung lebih mudah mengalami stres. 

Hasil penelitian Rahayu (2019) yang berjudul sumber resiliensi pada 

mahasiswa yang bekerja full time menunjukkan bahwa gambaran sumber-sumber 

resiliensi yang dimiliki oleh mahasiswa yang bekerja full time yaitu adanya 

dukungan dari orang tua, tempat kerja dan sahabat, serta keyakinan akan 

kemampuan diri sendiri yang mampu menyelesaikan pekerjaan serta kuliahnya. 

Selain itu komunikasi yang baik serta kemampuan memecahkan masalah 

membantu partisipan menjalani kuliah sambil bekerja full time. 

Individu yang memiliki resiliensi mampu untuk secara cepat kembali 

kepada kondisi sebelum trauma, terlihat kebal dari berbagai peristiwa-peristiwa 



6 
 

 

kehidupan yang negatif, serta mampu beradaptasi terhadap stres yang ekstrim dan 

kesengsaraan (Holaday, 1997). Newcomb (La Framboise et al, 2006) melihat 

resiliensi sebagai suatu mekanisme perlindungan yang memodifikasi respon 

individu terhadap situasi-situasi yang beresiko pada titik-titik kritis sepanjang 

kehidupan seseorang. 

Terkait hal tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

resiliensi akademik pada mahasiswa yang kuliah sambil bekerja. Hal ini 

dikarenakan dengan memiliki resiliensi yang baik, maka mahasiswa yang bekerja 

diharapkan dapat menyelesaikan tanggung jawab pekerjaan dan tugas-tugas 

perkuliahannya dengan baik. 

B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui resiliensi akademik pada mahasiswa yang kuliah sambil 

bekerja. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pengetahuan 

bagi perkembangan ilmu psikologi, khususnya psikologi klinis dan 

psikologi perkembangan, terkait dengan resiliensi akademik pada mahasiwa 

yang kuliah sambil bekerja. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Pada mahasiswa yang kuliah sambil bekerja, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat tentang 

pentingnya resiliensi akademik.  

b. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan referensi untuk meneliti hal yang sama, yaitu 

resiliensi akademik pada mahasiswa yang kuliah sambil bekerja. 

  


